BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

1.1 Simpulan

Berdasarkanhasilpenelitian yang dilakukandapatdisimpulkanbahwa Masih
ditemukanhal-hal yang dapatdiartikanbahwabelumadanyakoordinasi yang baik
olen  DinasPariwsata  dan  KebudayaanKabupaten =~ Bandung  Barat
denganlinstansiterkaitmaupunmasyarakat. Hal-haltersebutdiantaranyaadalah : (1)

Adanyabeberapajalanmenujukawasanwisata yang terbengkalai yang mengurangi

rasa nyamanbahkanmembahayakanbagiwisatawanmaupunmasyarakat, 2
Kurangnyaalattrasnportasisepertiangkutan orang di kawasanwisata,
sehinggabagiwisatawan yang

tidakmenggunakankendaraaanpribadiakankesulitanuntukmengunjungitempat-
tempatwisata, (3) Belum banyakObjekWisata yang
menyediakanfasilitasparkiruntukkendaraansehingga,
kendaraanwisatawanparkirdijalanprotokol. MenggangguKelancaranaruslalulintas .
dan menyebabkankemacetan. Dari
beberapafaktortersebutdiatasmenunjukkanbahwapemerintahdalamhalinisebagaifak
torutamaselainpihakswasta dan masyarakatdinilaikurang optimal
dalammelaksanakantugaspekerjaannyauntukmembangunpariwisatadaerah..
Tentunyabiladibiarkantanpaadapemecahaninibertentangandenganapa yang
diharapkanpemerintahgunamengembangkanindustripariwisatadaerahberdayasaing.

ObjekWisatadapatberkembangsecarabaik dan



berkelanjutanapabiladalampengelolaannya oleh
pemerintahdaerahdilakukansecaramaksimal,

denganmempertimbangkanfaktoralam dan lingkungannya. DinasPariwisata dan
Kebudayaanmemilikiperananpentingdidalammemberikanakses dan
fasilitaskepadapengelolasebagaisubjekpengembanganpariwisata di  Kabupaten
Bandung Barat. Sehinggadiharapkanakanterciptapariwisata yang berkembang dan
menarikdimatawisatawan local
maupundomestik.PelaksanakanKoordinasiPengelolaanObjekWisataperluadanyape
ningkatansaranaprasana dan fasilitas yang ada di objekwisata wilayah
KecamatanLembangKabupaten Bandung Barat maka, DinasPariwisata dan
KebudayaanKabupaten = Bandung Barat memanfaatkanpotensi  wilayah
khususnyaKecamatanLembangdenganmembukaberbagaiobjekwisata yang
dapatmeningkatkanperekonomianmasyarakatatauwargasekitaradanyaKoordinasia

ntarapihak-pihak yang terkait. Koordinasisebagaisuatuusahakerjasamaantara

badan, instasi unit dalampelaksanaantugastertentu,
sehinggadapatsalingmembantu, dan salingmelengkapi.
Dengandemikiankoordinasidapatdiartikansebagaisuatuusaha yang

mampumenyelesaikantugasmaupunkegiatandalamsuatuorganisasi.

1. FaktorPendukung dan PenghambatKoordinasiPengelolaanObjekWisata

Wilayah KecamatanlLembangantara lain :

Yang menjadiFaktorPendukungdalamKoordinasiPengelolaanObjekWisata:



a. PemerintahdaerahKabupaten Bandung Barat telahmemilikiPerda No. 7
Tahun 2013 tentangPenyelenggaraanKepariwisataan dan Perbu No. 46
Tahun 2017 tentangTugas, Fungsi, Dan RincianTugasDinasPariwisata dan
Kebudayaan.

b. Semakinberkembangnya/bertambahnyaObjekWisata di wilayah
KecamatanLembang.

c. Tersedianyasarana dan prasaranapendukungdiantaranya, Fasilitas Jalan, dan
Transportasi yang mudah di kunjungi.

d. Berkembangnyaperekonomianmasyarakat Wilayah KecamatanLembang.

e. TingginyaminatwisatawanberkunjungkeObjekWisata Wilayah
KecamatanLembang.

f. DukunganmasyarakatterhadapberkembangnyaObjekWisata Wilayah
KecamatanLembang.

g. TerbentuknyaKopdarwis (KelompokSadarWisata) yang dibentuk oleh
masyarakatuntukmendukungberkembangnyaObjekWisata Wilayah

KecamatanLembang.

Sedangkan yang menjadipenghambatdalamPengelolaanObjekWisata di

Wilayah KecamatanLembang:

a. Belum maksimalnyaPromosiwisata di Wilayah
KecamatanLembangmelaluiteknologi dan informatika.
b. Kurangnyasaranapendukung dan

alattransportasiuntukmencapaiObjekWisata/para wisatawansetelahberhenti
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di tempatParkir BUS, wisatawantersebutharusberjalan kaki menuju salah
satuObjekWisata yang tidakbisa di tempuh oleh kendaraan.
KurangnyaKoordinasiantarinstansiterkaitsehinggamengganggukeamanan
dan kenyamanan para wisatawan.
Tidaktersedianyafasilitasparkiruntukkendaraansehingga,
kendaraanwisatawanparkirdijalanprotokol. Kelancaranaruslalulintas .
PengelolaObjekWisatatidakmemperhatikanFaktorLingkungansehinggaber
dampakterhadapkeamanan dan ketertibanmasyarakatsekitarobjekwisata.
Upaya-upaya yang dilakukanDinasPariwisata dan
KebudayaanmengenaiObjekWisatadiantaranyaselalumemberikankonsisten
sidalammenanganisektorpariwisata yang ada di daerah Bandung Barat
melaksanakanpembangunandisektorpariwisata juga berurai SKPD yang
lainnyaberupa PUPR yang bagaimanamembangunjalan, dishub yang
mengaturbagaimanaaksesbilitasituberjalandenganlancartidakadakemacetan

dan sebagainya.

Saran

Saran Akademis

Penelitianselanjutnyadengan variable yang

samahendaknyamenggunakanpendekatanteorikoordinasiselain yang dikemukakan

oleh

InuKencana

(2011:35)Halinidisarankanuntukmelengkapipenelitiansebelumnya dan

untukmemberikankontribusibagiilmu-

ilmusosialkhusunyailmupemerintahandalamkajiankebijakanpublik.



Selainituperanpengelolasangatdibutuhkandalamkoordinasipengelolaanini,
sehinggaperspektifbottom-
updiperlukanuntukmenelitikoordinasipengelolaanobjekwisata wilayah

KecamatanLembangkabupaten Bandung Barat.

5.2.2. Saran Praktis

Sebagaiinstansi yang mendapatkewenanganuntukmenjalankanPeraturan
Daerah Kabupaten Bandung Barat Nomor 7 Tahun 2013 tentang,
penyelengaraanKepariwisataan Daerah  diharapkanDinasPariwisata  dan
KebudayaanKabupaten Bandung Barat
menjalankanperaturandaerahtersebutsesuaidenganregulasisertatugaspokok dan
fungsi yang berlaku. Berikut saran daripenelitikepadaDinasPariwisata dan
KebudayaanKabupaten Bandung Barat.

1. Diharapkanadanyasolusiuntukmengatasikemacetan yang disebabkan oleh
padatnyawisatawan yang datang.

2. Gencarmelakukanpromosimelaluiberbagai media.

3. Dinasdiharapkanmempunyai target agar objekwisatalebihberkembang dan
mampubersaingdenganobjekwisata yang
menjaditujuanwisatawanasingsepertiobjek-objekwisata di Bali.

4. Dapatmemperbaikisarana/prasarana salah satunya area parkir yang
diharapkanlebihdiperluas agar
dapatmenampunglebihbanyakkendaraanuntukmenghindariparkir liar

dipinggirjalan yang menjadipenyebabutamatimbulnyakemacetan.



